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 Cerdas dan berbakat memiliki potensi yang memerlukan pengembangan dan 

pelatihan dengan salah satunya pelatihan keterampilan komunikasi 

interpersonal. Keterampilan komunikasi interpersonal bagi anak cerdas dan 
berbakat berguna dalam membina hubungan pertemanan dan terampil dalam 

komunikasi supaya terhindar dari konflik yang cenderung menghambat 
kemampuan sosial. Program pelatihan diperlukan untuk mendukung 

keterampilan komunikasi interpersonal anak cerdas dan berbakat untuk 
mengembangkan bakat verbal yang dimiliki. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, 
dan dokumen. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman 

yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Tujuan penelitian 
ini adalah mengetahui permasalahan yang dialami anak cerdas dan berbakat, 

tahapan proses pelaksanaan pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal, 
serta hasil pelaksanaan pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal untuk 

pengembangan bakat verbal anak cerdas dan berbakat. Permasalahan yang 

dialami oleh anak cerdas dan berbakat terdiri dari permasalahan diri, 
permasalahan akademik, dan permasalahan sosial. Tahapan proses 

pelaksanaan pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal bagi anak cerdas 
dan berbakat terdiri dari lima tahapan komponen pelatihan yaitu tahap 

komponen keterbukaan, tahap komponen empati, tahap komponen sikap 
mendukung, tahap komponen sikap positif, dan tahap komponen kesetaraan. 

Hasil pelaksanaan pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal untuk 

pengembangan bakat verbal anak cerdas dan berbakat terdiri dari tiga tema 
yaitu pandangan terhadap alasan pentingnya memerlukan lima komponen 

dalam keterampilan komunikasi interpersonal, makna mempelajari lima 
komponen dalam keterampilan komunikasi interpersonal, dan perilaku 

menunjukkan lima komponen dalam keterampilan komunikasi interpersonal. 
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Pendahuluan 

Anak cerdas dan berbakat mempunyai kemampuan umum pada taraf kecerdasan dengan skor Intelligence 

Quotient (IQ) 130 ke atas. Anak cerdas dan berbakat memiliki perilaku cerdas istimewa dan berbakat istimewa 

yang memiliki gabungan kemampuan umum dan khusus di atas rata-rata, kreativitas yang tinggi, komitmen 

terhadap tugas yang tinggi. Menurut UU RI No 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 4, 
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menjelaskan bahwa "Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh 

pendidikan khusus". Pengembangan kecerdasan dari anak cerdas dan berbakat diperlukan rancangan 

pembelajaran untuk membantu mendapatkan lebih banyak makna dalam proses belajar (Wulandini, 2016). 

Pendidikan merupakan proses pemberdayaan peserta didik yang sedang berkembang menuju kepribadian 

mandiri untuk membangun dirinya sendiri. Setiap anak dapat mengembangkan minat dan bakat sesuai 

dengan kemampuannya. Bakat dapat tampak karena adanya minat yang menjadi faktor pendukung dan bakat 

mengandung makna kemampuan bawaan yang bersifat potensial dan memerlukan pengembangan lebih lanjut 

(Pranoto dkk, 2021).  

Upaya proses pendidikan bermutu bagi anak cerdas dan berbakat mencakup dua dimensi yaitu dimensi 

yang berorientasi akademik dan dimensi yang berorientasi keterampilan hidup yang esensial. Pendidikan yang 

berorientasi akademik membimbing anak cerdas dan berbakat untuk meraih prestasi akademik secara optimal. 

Sedangkan pendidikan yang berorientasi keterampilan hidup yang esensial membimbing anak cerdas dan 

berbakat agar dapat bertahan dalam kehidupan masyarakat sosial. Pentingnya kolaborasi dalam pendidikan 

membentuk keterampilan hidup yang esensial bagi anak cerdas dan berbakat dengan salah satunya yaitu 

keterampilan komunikasi interpersonal. Keterampilan komunikasi interpersonal bagi anak cerdas dan 

berbakat mampu mempersiapkan diri dalam membina hubungan pertemanan dan terampil dalam komunikasi. 

Keterampilan interpersonal diperlukan bagi anak cerdas dan berbakat supaya terhindar dari konflik 

interpersonal yang cenderung dapat menghambat anak untuk mengembangkan kemampuan sosialnya secara 

matang (Hastiani dkk, 2014). 

Peserta didik cerdas dan berbakat memiliki kemampuan bawaan berupa potensi yang memerlukan 

pengembangan dan pelatihan (Ruwiyati dkk, 2013). Keterampilan tinggi umum pada siswa cerdas dan 

berbakat adalah penalaran verbal dan numerik, serta pemikiran abstrak (Çetinkaya, 2014). Bakat anak yang 

cenderung diabaikan seperti bakat verbal dan kurang dikembangkan perlu untuk dikembangkan dan 

membantu anak menggunakan potensi kognitif dengan optimal sebagai investasi perkembangan diri dalam 

sosial. Meningkatkan pengembangan bakat siswa berbakat cenderung dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah (Wai & Lovett, 2021). Potensi dalam bakat merupakan potensi yang memerlukan 

pengembangan dan pelatihan karena bakat yang tidak nampak dapat diarahkan untuk dibina dan dilatih agar 

dapat berkembang dengan optimal (Magdalena dkk, 2020). 

Anak cerdas dan berbakat membutuhkan peluang untuk berinteraksi, kepedulian, lingkungan yang 

memadai untuk menunjang pengalaman, dan kesempatan anak berbakat untuk berlatih dan bersosialisasi 

dalam masyarakat (Astati, 2009). Beberapa anak cerdas dan berbakat cenderung mengalami kesulitan dalam 

menguasai beberapa keterampilan seperti kurangnya perasaan empati yang menimbulkan kesulitan dalam 

membangun hubungan sosial yang positif dengan teman sebayanya. Empati merupakan salah satu komponen 

dalam keterampilan komunikasi interpersonal dalam membangun hubungan interpersonal dengan orang lain 

yang memungkinkan anak dapat memahami keadaan orang lain. Anak cerdas dan berbakat juga memiliki 

karakteristik positif yang dapat mendorong potensinya untuk mengembangkan kemampuan komunikasi 

interpersonal (Bakar & Ishak, 2018). Keterampilan komunikasi interpersonal diperlukan oleh anak cerdas dan 

berbakat supaya dapat terhindar dari masalah komunikasi seperti menghindari kesalahan, kepercayaan diri, 

mementingkan diri sendiri, melihat diri sendiri berbeda dan unggul, serta tidak dipahami oleh teman 

sebayanya. Melatih keterampilan komunikasi interpersonal dapat mengembangkan bakat verbal dari anak 

cerdas dan berbakat seperti dalam bertukar informasi, hubungan pertemanan, menerima dukungan emosional, 

dan lebih dalam mengenal satu sama lain (Eskicumali dkk, 2020). 

Keterampilan komunikasi interpersonal anak cerdas dan berbakat sangat penting untuk kinerja 

akademiknya dan membentuk perilaku sosial yang diperlukan untuk berkomunikasi dan bekerja sama dengan 

orang lain. Keterampilan komunikasi interpersonal membentuk perilaku belajar kooperatif dan keterampilan 

komunikatif yang dapat mengarahkan anak cerdas dan berbakat untuk mengungkapkan ekspresi, 

berkomunikasi, membantu, berbagi, dan memberikan pujian kepada orang lain secara efektif dalam 

lingkungan sosialnya (Abid dkk, 2022). Program pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal mendorong 

anak cerdas dan berbakat untuk mengembangkan keterampilan komunikasi melalui pendampingan, 

meningkatkan motivasi dan minat, dan memberikan pemahaman dalam pola pikir anak. Oleh karena itu, 

pelatihan keterampilan ini berperan dalam pemberdayaan bakat verbal anak cerdas dan berbakat agar anak 

menjadi percaya diri dalam kemampuan yang dimiliki (Lee, 2018). Program pelatihan diperlukan untuk 

mendukung keterampilan komunikasi interpersonal dari anak cerdas dan berbakat untuk mengembangkan 

bakat verbal yang dimiliki. Topik kajian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran dan penanganan praktis 

yang berguna bagi anak cerdas dan berbakat agar dapat melatih keterampilan komunikasi interpersonal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui permasalahan yang dialami 

anak cerdas dan berbakat, mengetahui tahapan proses pelaksanaan pelatihan keterampilan komunikasi 
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interpersonal, serta mengetahui hasil pelaksanaan pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal untuk 

pengembangan bakat verbal anak cerdas dan berbakat. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumen. 

Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini berupa hasil tes psikologis untuk melihat tingkat intelegensi 

subjek penelitian, sertifikat prestasi, lembar asesmen kebutuhan dan permasalahan, lembar pretest, dan lembar 

evaluasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan tiga kegiatan analisis yaitu 

(1) reduksi data, (2) display data, dan (3) penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis 

yang memilih, memfokuskan, dan mengorganisasikan data dalam satu cara. Display data yaitu 

mengumpulkan informasi yang telah tersusun dan memperbolehkan penarikan kesimpulan (Yusuf, 2013). 

Subjek dalam penelitian ini adalah dua orang peserta didik sekolah menengah pertama yang berusia 15 tahun 
dengan jenis kelamin perempuan berinisial GAD dan TAP. Subjek GAD memiliki skor Intelligence Quotient 

(IQ) 130 yang berada pada tingkat sangat superior dan memiliki kualifikasi bakat verbal dengan kategori 
berbakat pada hasil tes psikologi. Subjek TAP memiliki skor Intelligence Quotient (IQ) 139 yang berada pada 

tingkat sangat superior dan memiliki kualifikasi bakat verbal dengan kategori cukup berbakat pada hasil tes 

psikologi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Permasalahan Anak Cerdas Dan Berbakat 

Anak cerdas dan berbakat cenderung memiliki kecakapan intelektual superior yang secara potensial dan 

fungsional mampu mencapai keunggulan akademik. Cerdas memiliki arti sempurna perkembangan akal 

budinya untuk berpikir, mengerti atau memahami sesuatu. Bakat adalah dasar kepandaian, sifat, dan 

pembawaan yang dibawa sejak lahir (Desiningrum, 2016). Anak cerdas dan berbakat memiliki dua faktor 

potensi yaitu potensi kecerdasan umum dan potensi bakat khusus. Anak cerdas memiliki kemampuan kognitif 

umum seperti kecerdasan analitis, kreatif, dan praktis. Kecerdasan analitis terdiri dari kemampuan untuk 

memperoleh informasi baru dan untuk mengevaluasi dan mengkritisi gagasan. Kecerdasan kreatif melibatkan 

perluasan kemampuan analitis untuk menghadapi masalah baru. Kecerdasan praktis melibatkan perluasan 

komponen analitis untuk menangani masalah sehari-hari dan untuk berhasil mencapai tujuan. Anak berbakat 

memiliki bakat khusus dengan potensi yang perlu dikembangkan untuk mengasah keberbakatan (Worrell dkk, 
2019). Terdapat tiga karakteristik keberbakatan intelektual yang disebut dengan the three rings conception yaitu 

memiliki tingkat inteligensi di atas rata-rata, kreativitas tinggi, dan bertanggung jawab terhadap tugas 

(Fachrudin, 2020). Kemampuan bakat verbal adalah kemampuan membentuk ide-ide atau gagasan baru, serta 

mengkombinasikan ide-ide tersebut ke dalam sesuatu yang baru berdasarkan informasi yang sudah ada 

dengan mencerminkan kelancaran, kelenturan, orisinalitas dalam berpikir divergen yang terungkap secara 

verbal. Kemampuan anak yang memiliki bakat verbal adalah mampu memahami hubungan kata dan mampu 

mengetahui makna kata (Nurhastuti, 2019). Walaupun anak cerdas dan berbakat memiliki potensi kecerdasan 

dan bakat yang menonjol, namun cenderung mengalami beberapa permasalahan karena faktor pola pikir dan 

keadaan diri anak cerdas dan berbakat yang berbeda dengan orang lain di lingkungannya. 

Permasalahan yang dialami oleh anak cerdas dan berbakat terdiri dari permasalahan diri, permasalahan 

akademik, dan permasalahan sosial. Permasalahan diri yang dialami oleh anak cerdas dan berbakat yaitu 

masih merasa kesulitan dalam melawan rasa takut ketika berbicara dan menyampaikan pendapat walaupun 

sudah berusaha, merasa kesulitan dalam mengungkapkan sesuatu dan perasaan, serta mengalami kesulitan 

dalam membuat keputusan. Permasalahan akademik yang dialami oleh anak cerdas dan berbakat yaitu 

merasa tidak menyukai pelajaran yang berhubungan dengan sejarah, merasa tidak dihargai ketika sudah 

memberanikan diri dalam menjawab soal di kelas namun guru merespon dengan tidak sesuai harapannya 

seperti membuatnya merasa malu sehingga tidak memiliki keinginan lagi untuk menjawab pertanyaan lagi 

dari guru tersebut. Permasalahan sosial yang dialami oleh anak cerdas dan berbakat yaitu mengalami kesulitan 

dalam bergaul dengan orang lain karena merasa kurang nyaman berada dalam keramaian orang di sekitar, 

merasa sering menemui teman yang tidak sepemikiran, dan merasa asing dengan orangtuanya sendiri. 

Permasalahan yang dialami anak cerdas dan berbakat tersebut sejalan dengan penelitian Idrus (2013) bahwa 

anak cerdas dan berbakat cenderung mengalami kesulitan dalam proses bergaul dengan teman sebaya karena 

mempunyai seleksi dalam bergaul dan pola pikir yang berbeda, dan tidak mau dicampuri oleh teman yang 

berbeda pendapat. Adanya perbedaan cara berpikir menyebabkan anak cerdas dan berbakat cenderung kurang 

menyesuaikan diri dengan teman sebaya yang tidak sesuai dengan pemikirannya. Permasalahan pada anak 
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cerdas dan berbakat cenderung adanya hambatan dalam relasi sosial, sulit menerima kritik, dan menolak 

otoritas (Pilosusan dkk, 2019). 

 

Tahapan Proses Pelaksanaan Pelatihan Keterampilan Komunikasi Interpersonal Bagi Anak Cerdas dan 

Berbakat 

Tahapan proses pelaksanaan pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal bagi anak cerdas dan berbakat 

terdiri dari lima tahapan komponen pelatihan yaitu tahap pertama pengenalan keterampilan komunikasi 

interpersonal dan komponen keterbukaan, tahap kedua komponen empati, tahap ketiga komponen sikap 

mendukung, tahap keempat komponen sikap positif, dan tahap kelima komponen kesetaraan yang dapat 

dijelaskan pada masing-masing tahapan komponen keterampilan komunikasi interpersonal. Tahap pengenalan 

keterampilan komunikasi interpersonal berisi tentang pengetahuan pengertian dan manfaat keterampilan 

komunikasi interpersonal, pengembangan bakat verbal dari anak cerdas dan berbakat melalui keterampilan 

komunikasi interpersonal, faktor-faktor yang menumbuhkan hubungan interpersonal yang baik, empat 

keterampilan dasar dalam membangun komunikasi interpersonal, serta lima komponen dalam keterampilan 

komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian pesan kepada penerima 

pesan dengan kesadaran untuk mempengaruhi sikap dan perilaku penerima pesan. Komunikasi interpersonal 

merupakan keterampilan untuk berinteraksi dan bertukar informasi baik secara verbal maupun nonverbal 

sehingga dapat terjadi saling pengertian dan empati satu sama lain (Gumilang, 2019). Salah satu bentuk 

pengembangannya potensi diri dalam pendidikan adalah pengembangan kemampuan komunikasi 

interpersonal. Peserta didik yang mampu menerapkan keterampilan komunikasi interpersonal akan berusaha 

untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki sehingga dapat membantu mencapai hasil yang optimal dalam 

proses belajarnya (Mulyani dkk, 2021). Peserta didik yang memiliki keterampilan komunikasi interpersonal 

tinggi memiliki manfaat yaitu mengenal diri dan orang lain, mengetahui dunia luar, menciptakan dan 

memelihara hubungan, mengubah sikap dan perilaku, bermain dan mencari hiburan, dan membantu orang 

lain. Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan untuk membicarakan diri dengan orang lain sehingga 

mendapat perspektif baru tentang diri sendiri, dan memahami lebih dalam tentang sikap dan perilaku. Melalui 

keterampilan komunikasi interpersonal dalam lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan masyarakat 

dapat membentuk kepercayaan diri (Utomo & Harmiyanto, 2016). 

DeVito (1997) mengemukakan lima jenis komunikasi interpersonal yang efektif melibatkan beberapa 

dimensi komunikasi yaitu keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. Keterbukaan adalah 

sikap yang dapat menerima masukan dari orang lain dan senang menyampaikan informasi penting kepada 

orang lain, dan mau bereaksi dengan jujur. Keterbukaan adalah kemampuan untuk menghilangkan sikap 

tertutup terhadap masukan-masukan dari orang lain dan membuka diri pada orang lain, dan mengakui 

perasaan dan pikiran yang diungkapkan dan bertanggungjawab atas apa yang diungkapkan. Empati adalah 

upaya untuk menempatkan diri sehingga cenderung ikut merasakan apa yang dirasakan orang lain. Empati 

adalah keterampilan seseorang untuk merasakan apa yang orang lain dapat mengerti sesuatu yang sedang 

dialami oleh orang lain, dapat merasakan apa yang dipikirkan orang lain, dan dapat merasakan sesuatu 

masalah dari perspektif orang lain. Karakteristik empati non-verbal adalah keterlibatan aktif dengannya 

melalui ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang tepat, konsentrasi terpusat meliputi kontak mata, perhatian 

postur tubuh, dan kedekatan fisik serta sentuhan yang tepat. Sikap dukungan adalah masing-masing pihak 

yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi secara terbuka, dengan 

bersikap jujur kepada orang lain, dapat memahami perasaan orang lain dan dapat menerima pendapat orang 

lain. Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan yang memiliki sikap saling mendukung dengan 

masing-masing pihak berkomitmen untuk mendukung pelaksanaan interaksi secara terbuka. Sikap positif 

adalah dapat menghargai dirinya sendiri dan menghargai orang lain secara positif karena sikap positif muncul 

diawali dari adanya penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain. Pada sikap positif, kedua pihak yang 

terlibat dalam komunikasi interpersonal perlu memiliki sikap, perasaan dan pikiran positif, bukan 

berprasangka negatif dan kecurigaan. Kesetaraan adalah kondisi kedua belah pihak yang berkomunikasi saling 

menghargai dan mempunyai sesuatu yang penting untuk diceritakan, serta dapat mengkomunikasikan 

perasaan dan rasa hormat pada perbedaan pendapat dan keyakinan. Kesetaraan merupakan pengakuan bahwa 

kedua belah pihak memiliki kepentingan masing-masing, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga 

(Ariyani & Hadiani, 2020). 

Tahap sesi komponen keterbukaan terdiri dari ceramah materi keterbukaan, presentasi dengan teknik self 

disclosure, dan diskusi. Materi komponen keterbukaan dalam keterampilan komunikasi interpersonal diberikan 

kepada anak cerdas dan berbakat berisi tentang pengetahuan pengertian keterbukaan, cara menerima masukan 

dan menghargai pendapat orang lain, serta cara mengungkapkan pendapat dengan baik. Tujuan melatih 

keterampilan keterbukaan yaitu (1) mampu menerapkan keterampilan menerima masukan atau pendapat dari 



 

 

577 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu 

 

Pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal … 

orang lain, (2) mampu menerapkan keterampilan membuka diri pada orang lain dengan mampu 

menyampaikan informasi penting kepada orang lain, serta (3) mampu menerapkan keterampilan mengakui 

perasaan dan pikiran yang diungkapkan dan bertanggungjawab atas pengungkapan. Pada proses presentasi 
dengan teknik self disclosure berisi kegiatan siswa cerdas dan berbakat melakukan presentasi tentang diri siswa 

berkaitan dengan gambaran konsep diri menjadi anak cerdas dan berbakat serta pengalaman menjadi anak 

cerdas dan berbakat. Pada proses diskusi komponen keterbukaan berisi kegiatan siswa melatih diri 

menyampaikan pendapat dan bertanya terkait rasa ingin tahu tentang teman, serta saling bertukar pandangan 

terkait faktor dari dalam dan luar diri yang menunjang terjadinya keterbukaan dan membuat keputusan. 

Tahap sesi komponen empati terdiri dari ceramah materi empati, role play (praktik berbagi pengalaman 

buruk), dan diskusi. Materi komponen empati dalam keterampilan komunikasi interpersonal diberikan kepada 

anak cerdas dan berbakat berisi tentang pengetahuan pengertian empati, langkah-langkah melatih empati, cara 

mengungkapkan empati secara non verbal, dan cara mengungkapkan empati secara verbal.  Tujuan melatih 

keterampilan empati yaitu (1) mampu menerapkan keterampilan menunjukkan karakteristik empati non-

verbal dengan keterlibatan aktif melalui ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang tepat, konsentrasi terpusat 

meliputi kontak mata, perhatian postur tubuh, dan kedekatan fisik serta sentuhan yang tepat, serta (2) mampu 

menerapkan keterampilan merasakan apa yang dirasakan orang lain dan dapat memahami sesuatu yang 
sedang dialami oleh orang lain. Pada proses role play berisi kegiatan siswa cerdas dan berbakat melakukan 

praktik komunikasi saling berbagi pengalaman buruk yang pernah dialami dan saling belajar mengungkapkan 

empati dengan memberikan respon terhadap pengalaman buruk yang diceritakan oleh teman. Pada proses 
diskusi komponen empati berisi kegiatan siswa sharing menyampaikan perasaan yang dialami ketika 

menyampaikan pengalaman buruk yang pernah dialami dan perasaan dalam mengungkapkan empati kepada 

teman. 

Tahap sesi komponen sikap mendukung terdiri dari ceramah materi sikap mendukung, teknik motivational 

interviewing, presentasi rencana sekolah lanjutan dan praktik penyampaian dukungan rencana karir. (sekolah 

lanjutan dan cita-cita), dan diskusi. Materi komponen sikap mendukung dalam keterampilan komunikasi 

interpersonal diberikan kepada anak cerdas dan berbakat berisi tentang pengetahuan pengertian sikap 

mendukung dan cara menunjukkan sikap mendukung terhadap orang lain dalam sebuah pembicaraan. Tujuan 

melatih keterampilan sikap mendukung yaitu (1) mampu menerapkan keterampilan berkomunikasi dengan 

interaksi secara terbuka dan bersikap jujur kepada orang lain, serta (2) mampu menunjukkan sikap saling 
mendukung masing-masing pihak. Pada proses teknik motivational interviewing diberikan untuk menggali 

motivasi intrinsik siswa cerdas dan berbakat dalam pemilihan sekolah lanjutan yang sesuai dengan minat, 
bakat, dan kemampuan siswa. Teknik motivational interviewing mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman 

terkait pemilihan sekolah lanjutan sesuai motivasi dalam diri dan efikasi diri terkait keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri. Pada proses presentasi berisi kegiatan siswa menyampaikan rangkuman terkait 

keputusan pemilihan sekolah lanjutan sesuai motivasi dalam diri dan keyakinan kemampuan diri, serta antar 

siswa saling mengungkapkan sikap mendukung untuk memberikan tanggapan terhadap isi presentasi dari 

siswa yang melakukan presentasi. Pada proses diskusi komponen sikap mendukung berisi kegiatan siswa 

cerdas dan berbakat saling berdiskusi menyampaikan kendala atau hambatan yang ditemui dalam penentuan 

sekolah lanjutan terkait faktor keinginan diri siswa, faktor keinginan orangtua, dan faktor ekonomi keluarga. 

Tahap sesi komponen sikap positif terdiri dari ceramah materi sikap positif, praktik public speaking, dan 

diskusi. Materi komponen sikap positif dalam keterampilan komunikasi interpersonal diberikan kepada anak 

cerdas dan berbakat berisi tentang pengetahuan pengertian sikap positif dan cara mengkomunikasikan sikap 

positif. Tujuan melatih keterampilan sikap positif yaitu (1) mampu menunjukkan sikap positif dengan 

memberikan penghargaan terhadap diri sendiri, dan (2) mampu menunjukkan sikap positif dengan 
memberikan penghargaan terhadap orang lain. Pada proses praktik public speaking, siswa menyampaikan dan 

membagikan informasi tentang cara menghargai diri sendiri, serta saling memberikan penghargaan dengan 
memberikan tanggapan dorongan positif setelah teman melakukan public speaking. Public speaking dilakukan 

agar siswa cerdas dan berbakat mendapat insight dan pemahaman diri berkaitan dengan memberikan 

penghargaan terhadap diri siswa sendiri. Pada proses diskusi komponen sikap positif berisi kegiatan siswa 
berdiskusi mengenai kesiapan diri dan kendala dalam melakukan public speaking. 

Tahap sesi komponen kesetaraan terdiri dari ceramah materi kesetaraan, praktik sharing pandangan cara 

menghadapi tantangan kesetaraan dalam komunikasi interpersonal, dan diskusi. Materi komponen sikap 

positif dalam keterampilan komunikasi interpersonal diberikan kepada anak cerdas dan berbakat berisi tentang 

pengetahuan pengertian kesetaraan, pemahaman perbedaan sikap kesetaraan dan sikap ketidaksetaraan, serta 

pemahaman tentang tantangan dalam berkomunikasi. Tujuan melatih keterampilan kesetaraan yaitu (1) 

mampu mengkomunikasikan perasaan dan rasa hormat pada perbedaan pendapat dan keyakinan, serta (2) 

mampu memberikan pengakuan berupa pujian bahwa sama-sama bernilai dan berharga. Pada proses praktik 
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sharing berisi kegiatan siswa menyampaikan pandangan cara menghadapi tantangan kesetaraan dalam 

komunikasi interpersonal. Pada proses diskusi komponen kesetaraan berisi kegiatan siswa melakukan diskusi 

tentang kesiapan diri dan kenyamanan diri sebelum melakukan komunikasi dengan orang lain. 

Tujuan dari tahapan proses pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal sejalan dengan penelitian 

Sari (2018) bahwa komunikasi interpersonal terjadi ketika orang saling melibatkan satu sama lain untuk 

menciptakan makna pada isi pembicaraan dan hubungan. Berbagai teknik dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran guna meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi peserta didik dengan salah 
satu teknik yang dapat dilakukan yaitu teknik role playing. Melalui Teknik role playing, peserta didik dapat 

belajar keterampilan baru dengan mengeksplorasi perilaku dan mengamati bagaimana perilaku tersebut 
mempengaruhi orang lain. Role playing berfokus pada peran aktif dengan terlibat dalam suatu tindakan yang 

mengarah pada pemecahan masalah peserta didik untuk melakukan sesuatu yang membawa perubahan dan 

melatih kepercayaan diri dalam kemampuan komunikasi interpersonal. Empat keterampilan dasar dalam 

membangun komunikasi interpersonal yaitu mampu saling memahami dan percaya satu sama lainnya, 

mampu mengkomunikasikan perasaan dan pikiran secara tepat, mampu saling memberi dan menerima 

dukungan, dan mampu menyelesaikan bentuk-bentuk masalah yang mungkin muncul dalam komunikasi 

(Dharmayanti, 2013). 

Hasil Pelaksanaan Pelatihan Keterampilan Komunikasi Interpersonal untuk Pengembangan Bakat Verbal 

Anak Cerdas dan Berbakat 

1. Pandangan Terhadap Alasan Pentingnya Memerlukan Lima Komponen dalam Keterampilan 

Komunikasi Interpersonal 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa pandangan terhadap alasan pentingnya memerlukan 

lima komponen dalam keterampilan komunikasi interpersonal dapat dijelaskan pada masing-masing 

komponen keterampilan komunikasi interpersonal. Pandangan terhadap alasan pentingnya 

memerlukan komponen keterbukaan dalam keterampilan komunikasi interpersonal adalah supaya 

anak cerdas dan berbakat bisa merasa nyaman dalam menjalin komunikasi, supaya orang lain 

mengetahui maksud yang ingin disampaikan, serta supaya tidak mengalami ketegangan dalam 

percakapan komunikasi. Hal ini karena jika tidak terbuka pada lawan bicara, maka cenderung tidak 

akan terjalin komunikasi yang baik. Pandangan terhadap alasan pentingnya memerlukan komponen 

empati dalam keterampilan komunikasi interpersonal adalah bahwa dengan anak cerdas dan berbakat 

melakukan berempati dapat mengetahui orang lain dengan lebih mendalam seperti mengetahui apa 

permasalahannya, bisa ikut merasakan apa yang dialami oleh orang lain sehingga dapat merasakan 

bahwa seseorang dapat saling memahami dan saling mengerti satu sama lain, serta tidak merasa 

dalam kesendirian. Pandangan terhadap alasan pentingnya memerlukan komponen sikap mendukung 

dalam keterampilan komunikasi interpersonal adalah supaya anak cerdas dan berbakat bisa 

menunjukkan hubungan interaksi yang lebih hidup, bisa membuat komunikasi yang damai, dan bisa 
saling memberikan support sehingga bisa merasa memiliki keyakinan dalam membuat keputusan 

sendiri dan menjadi lebih percaya diri. Pandangan terhadap alasan pentingnya memerlukan 

komponen sikap positif dalam keterampilan komunikasi interpersonal adalah supaya komunikasi dari 

anak cerdas dan berbakat dapat berjalan dengan baik dan lancar, berbicara tidak menyakiti perasaan 

orang lain, dan membuat rasa bahagia dalam diri sendiri, supaya dapat terlihat nyaman pada 

pembicaraan yang mungkin cenderung tidak sukai dan perlu berusaha lebih positif terhadap 

komunikasi dengan orang lain. Pandangan terhadap alasan pentingnya memerlukan komponen 

kesetaraan dalam keterampilan komunikasi interpersonal adalah supaya anak cerdas dan berbakat 

bisa menunjukkan rasa saling menghargai perbedaan pendapat dan komunikasi akan bisa lebih lancar, 

supaya tidak berpikiran yang negatif dan tidak terjadi kesalahpahaman.  

Pentingnya lima komponen yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 

kesetaraan diperlukan dalam melatih keterampilan komunikasi interpersonal untuk mengembangkan 

bakat verbal dari anak cerdas dan berbakat sejalan dengan penelitian Solihah & Solichin (2019) bahwa 

dalam meningkatkan efektivitas keterampilan komunikasi interpersonal perlu memperhatikan lima 

faktor. Pertama, keterbukaan dengan bersikap terbuka, sikap percaya dan sikap suportif untuk 

mendorong terjadinya saling pengertian, saling menghargai dan saling mengembangkan kualitas 

hubungan interpersonal. Kedua, empati untuk memahami orang lain dan membayangkan diri sendiri 

pada kejadian yang menimpa orang lain. Ketiga, sikap dukungan yang mengurangi sikap egois 

ataupun mengungkapkan kata-kata kekerasan dalam komunikasi. Keempat, sikap positif akan timbul 

jika seseorang tidak berprasangka buruk terhadap orang lain yang akan menumbuhkan pola pikir 

yang positif sehingga perilaku menunjukkan kebaikan. Kelima, kesetaraan menjadi modal utama 

dalam bergaul dengan sesama dengan menjunjung kesetaraan. Pentingnya lima komponen dalam 
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keterampilan komunikasi interpersonal bagi diri setiap manusia karena adanya kebutuhan untuk 

berinteraksi dengan orang lain dengan terlibat dalam komunikasi yang efektif berkontribusi pada 

keadaan emosi yang sehat, serta perlu adanya kepercayaan untuk komunikasi yang terbuka dan efektif 

(Kumar, 2017). 

2. Makna Mempelajari Lima Komponen Dalam Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa makna mempelajari lima komponen dalam 

keterampilan komunikasi interpersonal dapat dijelaskan pada masing-masing komponen keterampilan 

komunikasi interpersonal. Makna mempelajari komponen keterbukaan dalam keterampilan 

komunikasi interpersonal adalah bermakna perlu saling terbuka dengan orang lain agar anak cerdas 

dan berbakat bisa hidup berdampingan dengan orang lain, serta mengetahui bagaimana supaya 

nyaman dalam berkomunikasi. Makna mempelajari komponen empati dalam keterampilan 

komunikasi interpersonal adalah ketika anak cerdas dan berbakat melakukan berempati maka bisa 

menemukan makna untuk lebih mengerti keadaan orang lain, bisa merasakan apa yang dirasakan 

orang lain supaya tidak semena-mena untuk menanggapi permasalahan dengan orang lain sehingga 

cenderung akan lebih disukai oleh orang lain. Anak cerdas dan berbakat yang menunjukkan empati 

kepada orang lain juga membuat orang lain mau mengerti keadaan dari anak cerdas dan berbakat. 

Makna mempelajari komponen sikap mendukung dalam keterampilan komunikasi interpersonal 

adalah anak cerdas dan berbakat bisa saling menjalin hubungan yang lebih dekat dengan orang lain, 

dan mengetahui cara memberikan dukungan dengan kata-kata yang lebih teratur. Makna mempelajari 

komponen sikap positif dalam keterampilan komunikasi interpersonal adalah anak cerdas dan 

berbakat bisa menunjukkan sikap positif dengan cara menghargai diri sendiri terlebih dahulu baru 

kemudian bisa menghargai orang lain karena sikap positif penting dalam menjaga hubungan 

komunikasi dengan orang lain supaya dapat terjalin dengan harmonis. Makna mempelajari 

komponen kesetaraan dalam keterampilan komunikasi interpersonal adalah supaya komunikasi bisa 

berjalan dengan lancar, dan ktika terjadi adanya perbedaan dalam komunikasi maka anak cerdas dan 

berbakat perlu menanyakan pendapat orang lain terlebih dahulu supaya tidak terjadi kesalahpahaman 

yang mungkin cenderung menimbulkan konflik. Makna mempelajari dan berlatih lima komponen 

keterampilan komunikasi interpersonal yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, 

dan kesetaraan dalam melatih keterampilan komunikasi interpersonal supaya dapat mengembangkan 

bakat verbal dari anak cerdas dan berbakat. 

Makna yang didapatkan dari mempelajari lima komponen keterampilan komunikasi interpersonal 

sejalan dengan penelitian Kholiq dkk (2020) bahwa melatih keterampilan komunikasi interpersonal 

sebagai sarana untuk bergaul dalam peningkatan hubungan anak di lingkungan sekolah, keluarga, dan 

masyarakat dalam berkomunikasi. Siswa yang kurang mampu mengembangkan keterampilan 

komunikasi interpersonal cenderung merasa kesulitan dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Komunikasi interpersonal memiliki banyak implikasi pada kehidupan siswa seperti 

komunikasi interpersonal mampu beradaptasi dengan baik, menikmati kepuasan dalam pergaulan dan 

tidak terganggu oleh perasaan kecemasan. Efektivitas komunikasi interpersonal sebagai upaya untuk 

menciptakan kebahagiaan dalam kehidupan siswa karena komunikasi interpersonal membantu 

perkembangan intelektual dan sosial siswa sekaligus mengembangkan bakat verbal, membentuk 

identitas diri melalui komunikasi dengan orang lain, membantu siswa untuk memahami realitas di 

lingkungan sekitar, serta kesehatan mental siswa juga ditentukan oleh kualitas komunikasi atau 

efektifitas hubungan siswa dengan teman sebaya. Kualitas komunikasi memengaruhi kualitas 

hubungan interpersonal dan memengaruhi perasaan. Orang-orang dalam hubungan interpersonal 

cenderung saling mempengaruhi, berbagi pikiran dan perasaan, dan terlibat dalam aktivitas bersama 

(Erozkan, 2013). 

3. Perilaku Menunjukkan Lima Komponen Dalam Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa perilaku menunjukkan lima komponen dalam 

keterampilan komunikasi interpersonal dapat dijelaskan pada masing-masing komponen keterampilan 

komunikasi interpersonal. Perilaku menunjukkan komponen keterbukaan dalam keterampilan 

komunikasi interpersonal adalah dengan cara mengkomunikasikan bahasa yang baik dan tertata, 

gesture tubuh yang baik, ramah, mudah tersenyum, berbicara dengan sopan dan baik. Perilaku 

menunjukkan komponen empati dalam keterampilan komunikasi interpersonal adalah membiarkan 

orang lain berbicara terlebih dahulu dan tidak langsung menjudge atau menghakimi orang lain, serta 

setelah orang lain berbicara maka anak cerdas dan berbakat bisa menunjukkan perasaan terhadap apa 

yang dibicarakan untuk menunjukkan empati dengan cara menunjukkan respon verbal maupun non 
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verbal. Respon verbal dapat ditunjukkan dengan kata-kata, sedangkan respon non verbal dapat 

ditunjukkan dengan ekspresi wajah dan gesture tubuh.  

Perilaku menunjukkan komponen sikap mendukung dalam keterampilan komunikasi 

interpersonal adalah dapat ditunjukkan dengan komunikasi deskriptif ataupun secara spontanitas. 

Menunjukkan komunikasi deskriptif bisa dilakukan dengan menanyakan bagaimana perasaan yang 

dialami dan bisa mengalihkan perasaan dengan mengalihkan topik pembicaraan. Sedangkan 

menunjukkan spontanitas dianggap sebagai respon spontan yang tampak terlihat lebih jujur. Perilaku 

menunjukkan komponen sikap positif dalam keterampilan komunikasi interpersonal adalah dengan 

cara menunjukkan respon positif dan menunjukkan ekspresi wajah yang sesuai dengan suasana, 

maupun dengan cara respon non verbal seperti senyuman, tepukan pelan di bahu karena dianggap 

spontanitas sikap yang jujur dan bisa membuat orang lain lebih merasa nyaman dan tidak merasa 

curiga. Perilaku menunjukkan komponen kesetaraan dalam keterampilan komunikasi interpersonal 

adalah dengan cara ketika ada dua pendapat yang berbeda, maka anak cerdas dan berbakat belajar 

menerima pendapat orang lain terlebih dahulu dan kemudian bekerjasama dengan orang lain untuk 

bisa menyetarakan pendapat itu agar bisa menjadi pemikiran yang sama. Selain itu, bisa dilakukan 

dengan berpikir terlebih dahulu sebelum berbicara dan juga mau menanyakan pendapat orang lain. 

Perilaku menunjukkan lima komponen yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, 

dan kesetaraan ditunjukkan supaya dapat melatih keterampilan komunikasi interpersonal anak cerdas 

dan berbakat sehingga pengembangan bakat verbal dapat dilatih dan dikembangkan dengan optimal. 

Perilaku menunjukkan lima komponen keterampilan komunikasi interpersonal sejalan dengan 

penelitian dari Oktaviana & Wiryosutomo (2022), bahwa ditandai adanya perilaku saling memahami, 

mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara tepat dan jelas, saling menerima dan saling memberi 

dukungan serta mampu memecahkan masalah antar pribadi lain yang muncul dalam komunikasi. 

Faktor-faktor yang menumbuhkan hubungan interpersonal yang baik yaitu faktor percaya, sikap 

suportif, sikap terbuka, dan sikap asertif. Salah satu sikap yang mendukung dalam meningkatkan 

komunikasi interpersonal yaitu sikap asertif dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal. Latihan asertif merupakan suatu strategi 

dalam pendekatan perilaku yang digunakan untuk mengembangkan perilaku asertif untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal yang dirancang untuk membimbing seseorang 

dalam menyatakan sesuatu, merasa, dan bertindak karena memiliki hak untuk menjadi dirinya sendiri 

dan untuk mengekspresikan perasaannya secara bebas yang bertanggungjawab. Keterampilan 

interpersonal sebagai kemampuan untuk berkomunikasi, bekerja sama, berhubungan, dan berinteraksi 

dengan orang lain. Meningkatkan keterampilan interpersonal dapat dilakukan dengan 

mengembangkan kesadaran tentang bagaimana berinteraksi dengan orang lain dan melatih 

keterampilan (Pizarro & Portugal, 2018). Bakat verbal linguistik merupakan kemampuan untuk 

memfungsikan bahasa-bahasa dalam mengekspresikan pikiran dan cara memahami orang lain. 

Kecerdasan linguistik juga disebut sebagai bakat verbal dikarenakan kemampuan tersebut dapat 

diimplementasikan secara lisan ataupun tertulis (Gunawan dkk, 2022). Upaya perilaku menunjukkan 

lima komponen keterampilan komunikasi interpersonal dalam komunikasi cenderung efektif dapat 

mengembangkan bakat verbal anak cerdas dan berbakat  

 

Simpulan 

Berdasarkan pelaksanaan praktik bimbingan dan konseling anak cerdas dan berbakat, serta hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: (1) Permasalahan yang dialami oleh anak cerdas dan 

berbakat terdiri dari permasalahan diri, permasalahan akademik, dan permasalahan sosial. (2) Tahapan proses 

pelaksanaan pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal bagi anak cerdas dan berbakat terdiri dari lima 

tahapan komponen pelatihan yaitu tahap pertama komponen keterbukaan, tahap kedua komponen empati, 

tahap ketiga komponen sikap mendukung, tahap keempat komponen sikap positif, dan tahap kelima 

komponen kesetaraan. (3) Hasil pelaksanaan pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal untuk 

pengembangan bakat verbal anak cerdas dan berbakat terdiri dari tiga tema yaitu pandangan terhadap alasan 

pentingnya memerlukan lima komponen dalam keterampilan komunikasi interpersonal, makna mempelajari 

lima komponen dalam keterampilan komunikasi interpersonal, dan perilaku menunjukkan lima komponen 

dalam keterampilan komunikasi interpersonal. 
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